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Abstract

This article aims to explore the role of Islamic Counseling Guidance (BKI) in fostering family development among
young married couples, in response to the increasing divorce rates within this group. Many young couples enter
marriage without emotional readiness and a comprehensive understanding of their rights, responsibilities, and
marital dynamics, which often leads to conflict and disharmony. Through the integration of Islamic values, BKI
provides appropriate guidance in establishing a harmonious, loving, and compassionate family (sakinah,
mawaddah, wa rahmah). This study employs a qualitative approach using a literature review method. Data were
collected through analysis of relevant books, journals, and previous research. The findings indicate that BKI plays
a vital role in helping young couples address marital challenges such as ineffective communication, lack of
awareness regarding roles and duties, and emotional stress. Through educational approaches, therapeutic
communication, and conflict resolution strategies, BKI helps couples develop the necessary skills to build a strong
and lasting relationship. BKI is expected to serve as a preventive and corrective solution in creating resilient and
prosperous young families.

Keywords: Islamic Counseling Guidance, Early Marriage, Marital Harmony, Sakinah Family, Marital Conflict.
Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Bimbingan Konseling Islami (BKI) dalam membina rumah
tangga bagi pasangan nikah muda, sebagai respons terhadap tingginya angka perceraian di kalangan tersebut.
Banyak pasangan muda memasuki pernikahan tanpa kesiapan emosional dan pemahaman mendalam mengenai
hak, kewajiban, serta dinamika pernikahan, sehingga berpotensi menghadapi konflik dan ketidakharmonisan.
Melalui pendekatan nilai-nilai Islam, BKI dapat memberikan arahan yang tepat dalam membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka. Data dikumpulkan melalui kajian literatur dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa BKI berperan penting dalam membantu pasangan muda mengatasi tantangan rumah
tangga, seperti komunikasi yang kurang efektif, ketidaktahuan terhadap peran dan tanggung jawab, serta
tekanan emosional. Melalui pendekatan edukatif, komunikasi terapeutik, dan strategi penyelesaian konflik, BKI
membantu pasangan mengembangkan keterampilan membangun relasi yang harmonis dan berkelanjutan. BKI
diharapkan menjadi solusi preventif dan kuratif dalam menciptakan keluarga muda yang tangguh dan sejahtera.

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islami, Nikah Muda, Keharmonisan Rumah Tangga, Keluarga Sakinah, Konflik Pernikahan.
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I. PENDAHULUAN

Bimbingan Konseling identik dengan pengawalan konselor terhadap individu atau kelompok
yang memiliki problem dalam hidupnya. Di dalam proses konseling, konselor membantu individu
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara mengumpulkan informasi dan
pengalaman yang relevan (Hurriyati and Tama 2024). Layanan atau bantuan yang diberikan konselor
dalam menyelesaikan masalah kerap menggunakan pendekatan psikologi dengan sudut pandang
islam sebagai landasannya, salah satunya adalah bab pernikahan. Pernikahan adalah salah satu
peristiwa penting dalam kehidupan manusia. Dalam Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 tentang
perkawinan, yang diartikan sebagai perkawinan adalah; “Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin
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antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga), yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”(Beddu et al. 2023)
Pasangan yang menikah muda umumnya masih dalam tahap perkembangan dan perlu terus belajar
untuk menjalani kehidupan pernikahan mereka. Bimbingan dan Konseling Perkawinan berfungsi
sebagai panduan yang dapat dijadikan acuan bagi pasangan muda mengenai cara bersikap dalam
mengelola, mengatur,(Lumunder et al. 2024) dan menjaga hubungan pernikahan yang lebih baik,
agar selaras dengan tuntunan Allah SWT.

Menurut teori perkembangan psikososial yang dicetuskan oleh Erikson mengatakan bahwa,
“usia 14-18 tahun termasuk dalam fase remaja akhir dan berada pada tahap identity vs role confusion
(identitas vs kebingungan peran) indvidu akan dihadapkan oleh beberapa konflik atau permasalahan
pengembangan diri.” (Sholihah 2024) Teori tersebut diperkuat dengan adanya fakta dilapangan
bahwa menurut pengadilan agama di indramayu pada tahun 2023 telah terjadi sebanyak 8.869
permohonan perceraian ke pengadilan agama dan 7.931 kasus perceraian di rentang umur 20-30
tahun. dimana 72% perceraian disebabkan karena faktor ekonomi dan sebagian lainnya karena
cekcok yang berkelanjutan. ketidaksiapan mental pasangan muda dalam menikah menjadi salah satu
penyebab konflik yang terjadi dalam rumah (TribunNews.com 2024). Dalam pernikahan islam,
terdapat 3 asas atau tujuan, antara lain: asas Sakinah, Asas mawaddah, asas Warrahmah. Menikah
muda dan menjadi pasangan muda memang sangat menyenangkan pada awal-awal pernikahan,
namun dengan tekanan psikolosis, sosiologis, serta tekanan lainnya. Hal ini berpotensi menyebabkan
dinamika dalam pernikahan yang berdampak pada tekanan mental sehingga melahirkan tingkat
perceraian yang tidak diinginkan (Sukardiman 2022).

Pernikahan adalah langkah penting dalam kehidupan setiap individu. Bagi pasangan yang
menikah di usia muda, tantangan dalam membangun rumah tangga sering kali lebih besar
dibandingkan dengan mereka yang menikah di usia yang lebih dewasa. Oleh karena itu, memiliki
strategi bimbingan konseling Islami sangatlah penting bagi pasangan nikah muda agar dapat
menghadapi berbagai rintangan dan menjaga keharmonisan hubungan mereka (Lestari and Fauzi
2024). Bimbingan konseling Islami untuk pasangan nikah muda dapat membantu mereka memahami
dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memperkuat iman dan
taqwa, pasangan akan lebih siap menghadapi cobaan dan ujian dalam rumah tangga. Bimbingan
Konseling Islami juga berfungsi untuk memperkuat komunikasi dan kepercayaan antara pasangan,
sehingga hubungan mereka menjadi semakin kokoh dan harmonis (Eka Prasetyawati 2017). Setiap
makhluk hidup memiliki hak untuk melanjutkan keturunannya melalui pernikahan, yang dilakukan
dengan memperhatikan budaya di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu prinsip
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan adalah bahwa calon
suami dan istri harus sudah matang secara fisik dan emosional sebelum melangsungkan pernikahan.
Hal ini bertujuan agar pernikahan dapat berjalan baik, tidak berujung pada perceraian, dan
menghasilkan keturunan yang sehat dan baik (Auliya 2019).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya bimbingan konseling Islami dalam membina
rumah tangga bagi pasangan nikah muda, mengingat tingginya angka perceraian di kalangan
pasangan nikah muda. Banyak pasangan yang memasuki pernikahan tanpa pemahaman yang
memadai mengenai tantangan yang akan dihadapi, sehingga mereka sering kesulitan dalam
membangun hubungan yang sehat dan harmonis. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam,
bimbingan konseling dapat memberikan arahan yang tepat, membantu pasangan muda memahami
prinsip-prinsip pernikahan, cara berkomunikasi yang efektif, dan pengelolaan konflik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research) sebagai metode utama dalam pengumpulan data. Studi pustaka dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam berbagai teori, konsep, dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian. Metode ini dilakukan melalui penelaahan dan
pemahaman terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, maupun
laporan penelitian yang membahas Bimbingan Konseling Islami dalam konteks pembinaan rumah
tangga, khususnya bagi pasangan nikah muda. Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis dan
merangkum literatur yang dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai peran BKI dalam
mendukung keharmonisan rumah tangga. Data dikumpulkan secara sistematis dengan menelusuri
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referensi dari berbagai publikasi akademik terpercaya, termasuk hasil kajian dari penelitian
sebelumnya (Adlini et al.,, 2022), guna memperkuat landasan teori dan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Secara etimologis, istilah guidance berasal dari kata kerja to guide, yang berarti menunjukkan
jalan, membimbing, menuntun, atau memberikan bantuan kepada seseorang dalam mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan individu, bimbingan diartikan
sebagai proses pemberian bantuan secara sistematis kepada individu atau kelompok agar mereka
mampu mengatasi berbagai permasalahan hidup serta mengembangkan potensi diri secara
optimal. Menurut Suhertina (2014), bimbingan merupakan bentuk pertolongan yang diberikan
kepada individu agar mereka dapat mencapai kesejahteraan dalam kehidupan pribadi, sosial,
pendidikan, maupun karier.

Prayitno (dalam Tarmizi, 2018) menjelaskan bahwa bimbingan adalah proses pemberian
bantuan oleh seorang ahli kepada individu, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa, agar
mereka mampu mandiri dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki serta sumber daya yang
tersedia sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Tujuan utama dari proses
bimbingan ini adalah mendukung perkembangan pribadi yang utuh, keseimbangan emosional,
serta kemampuan untuk beradaptasi secara positif dalam berbagai aspek kehidupan. Sementara
ity, istilah counseling berasal dari bahasa Inggris to counsel, yang berarti memberikan nasihat atau
saran. Konseling merupakan suatu proses hubungan interpersonal yang dilakukan oleh seorang
konselor kepada individu yang menghadapi permasalahan tertentu. Konselor berperan sebagai
fasilitator dalam membantu klien mengenali masalah, mengeksplorasi alternatif solusi, serta
membuat keputusan yang tepat guna mencapai penyelesaian yang konstruktif. Menurut Suhertina
(2014), konseling secara umum dipahami sebagai bentuk dukungan atau arahan yang bertujuan
membantu individu mengatasi tantangan hidup dan meningkatkan kualitas kehidupannya.

Roehman Natawidjaja (dalam Suhertina, 2014) menambahkan bahwa konseling merupakan
bagian integral dari layanan bimbingan, yang berbentuk interaksi dua arah antara konselor dan
klien. Dalam proses ini, konselor membantu klien dalam memahami dirinya sendiri dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi permasalahan yang mungkin timbul di masa depan.

Dari penggabungan konsep bimbingan dan konseling, lahirlah pendekatan Bimbingan
Konseling Islami (BKI), yang menempatkan nilai-nilai agama sebagai landasan utama dalam
proses pemberian bantuan. BKI tidak hanya bertujuan membantu individu dalam mengatasi
permasalahan duniawi, tetapi juga mengarahkan mereka untuk meraih kebahagiaan ukhrawi
(akhirat). Menurut Tarmizi (2018), BKI merupakan upaya memberikan bantuan berupa arahan,
nasihat, dan instruksi kepada individu atau kelompok yang sedang menghadapi kesulitan hidup,
agar mampu menjalani kehidupan sesuai tuntunan ajaran Islam dan meraih kebahagiaan di dunia
serta akhirat.

Dalam praktiknya, BKI memadukan pendekatan psikologis dan spiritual, serta menekankan
pentingnya keterhubungan individu dengan Allah SWT dalam proses pemecahan masalah.
Pendekatan ini relevan digunakan dalam berbagai konteks, termasuk dalam membina rumah
tangga, membentuk karakter generasi muda, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Muslim secara holistik. Dengan demikian, BKI memiliki kontribusi penting dalam memberikan
solusi yang tidak hanya rasional, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai transendental.

B. Pembahasan

1. Tantangan yang Dihadapi Pasangan Nikah Muda

Banyak pasangan nikah muda yang memasuki kehidupan pernikahan tanpa pemahaman
yang cukup mengenai dinamika hubungan pernikahan. Mereka sering kali tidak tahu tentang
hak dan kewajiban masing-masing, cara mengelola keuangan, atau bagaimana menjalani peran
sebagai suami atau istri. Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan kebingungan dan ketegangan
dalam hubungan, mengakibatkan kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk
membina rumah tangga (Adam 2019). Kedua, komunikasi yang kurang baik dalam pernikahan
pasangan muda menjadi halangan, padahal komunikasi yang efektif merupakan fondasi utama
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dalam suatu hubungan. Banyak pasangan muda yang sering mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik. Kurangnya
pengalaman dalam menangani perbedaan pendapat atau konflik dapat memperburuk situasi.
Tanpa keterampilan komunikasi yang memadai, pasangan mungkin merasa terasing atau tidak
dipahami, sehingga konflik yang seharusnya bisa diselesaikan menjadi semakin kompleks
(Fauzi 2024).

Ketiga, Pasangan nikah muda sering menghadapi stres emosional dan mental. Tekanan dari
berbagai sumber, seperti harapan masyarakat, tanggung jawab baru, dan perubahan dalam
rutinitas sehari-hari, dapat memengaruhi hubungan mereka secara negatif. Stres ini dapat
menyebabkan ketidakpuasan dan berpotensi menimbulkan masalah lebih lanjut. Jika tidak
dikelola dengan baik, stres ini bisa mengarah pada perasaan cemas, depresi, atau bahkan
konflik yang lebih serius dalam pernikahan (Rahmawati, Rohaedi, and Sumartini 2019).

2. Membina Keluarga yang Sakinah, Mawaddah, Warrahmah
Kata sakinah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari akar kata sakana-yaskunu, yang berarti
tenang atau diam. Dalam konteks ini, sakinah dapat diartikan sebagai ketenangan, kedamaian,
atau stabilitas. Kata ini sering digunakan dalam berbagai konteks untuk menggambarkan
keadaan yang tenang dan damai, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Secara
terminologi, sakinah sering dikaitkan dengan konsep rumah tangga yang ideal. Sakinah
diartikan sebagai ketenangan hati, yaitu kondisi batin yang damai dan stabil, yang diharapkan
ada dalam setiap hubungan keluarga (Ismatulloh 2015). Keluarga sakinah mengacu pada
keluarga yang hidup dalam suasana penuh cinta dan kasih sayang (mawaddah) dan belas kasih
(rahmah). Keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu menciptakan lingkungan yang
tenang, penuh berkah, dan harmonis bagi semua anggotanya. Sakinah juga sering diucapkan
dalam konteks pernikahan sebagai bagian dari doa untuk pasangan baru, di mana diharapkan
mereka dapat hidup dalam ketenangan dan saling mencintai (Andriani and Zaini 2022).
Keluarga harmonis (Sakinah) merupakan dambaan setiap pasangan dalam pernikahan.
Menurut Majid Sulaiman Daudin dalam bukunya, Kado Untuk Suami Istri, Keluarga harmonis
memiliki ciri-ciri yaitu; terciptanya hubungan baik antara suami dan isteri, nafsu tersalurkan
dengan baik, anak-anak terdidik, terpenuhinya kebutuhan, terciptanya kehidupan
bermasyarakat dengan baik, dan bertambah iman.(Sajaruddin 2022) Di dalam alquran surat
ke-30 ayat 21 juga diberikan ciri-ciri tentang esensi dari keluarga harmonis itu sendiri (Putra,
Suprihatin, and Wastoni 2021). Berdasarkan keterangan ayat tersebut diharapkan untuk
selalu melakukan yang terbaik terkait dengan membangun keluarga yang bahagia, sakinah
mawaddah, warahmah, lahir dan batin baik dalam kehidupan di dunia sampai kehidupan di
akhirat kelak. Kebahagiann keluarga bisa diwujudkan salah satunya ketika suami-istri bisa
saling memahami, menerima dan melengkapi kekurangan satu sama lain dalam menghadapi
dinamika berumah tangga. Dalam hal ini, dinamika yang kerap dihadapi oleh pasangan muda
tidak luput dari hal seputar sandang, pangan, papan serta kematangan emosional yang
terbilang masih labil untuk usia remaja. Ada beberapa hal yang bisa diupayakan dalam
menggapai hal tersebut, antara lain:
a) Adil dalam mengatur antara hak dan kewajiban sebagai suami-isteri
Memahami dan menjalankan hak serta kewajiban suami dan istri dalam mengatur rumah
tangga merupakan kunci untuk mencapai stabilitas keluarga. Hal yang perlu diingat adalah
bahwa kualitas kehidupan rumah tangga dapat dilihat dari seberapa baik hubungan antara
suami dan istri itu sendiri. Al quran telah mengatur mengenai hak dan kewajiban suami istri
antara lain: memberikan nafkah, menyediakan tempat tinggal, memperlakukan istri dengan
baik, memberikan mahar dan lain sebagainya (Suhartawan 2022).
b) Memberikan Pendidikan kepada anak
Anak merupakan titipan yang Allah berikan kepada pasangan suami-istri sebagai bentuk
rezeki, Amanah, cobaan, bahkan ladang pahala bagi mereka yang mampu membimbing
anaknya dengan baik. Pendidikan sejak dini diperlukan sebagai pembentukan karakter
anak . Di dalam peraturan pemerintah nomer 47 tahun 2008 juga disebutkan tentang wajib
belajar, bahwa anak usia 7 sampai 15 diwajibkan untuk mengikuti kegiatan wajib belajar
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(MATTALATTA 2008). Maka sebagai orang tua wajib untuk memfasilitasi Pendidikan anak
sebagai bentuk tanggungjawab atas Amanah yang Allah berikan.
c) Membina hubungan baik antar kelurga

Pemilihan pasangan hidup adalah langkah awal yang sangat penting dalam membangun
keluarga. Proses ini bertujuan mencari individu yang memiliki potensi dan kesediaan untuk
menjalankan peran sebagai suami dan istri secara optimal. Kriteria pemilihan pasangan pun
diarahkan pada seseorang yang dapat bekerja sama, saling memahami, dan memiliki tujuan
hidup yang sejalan, sehingga keluarga yang diimpikan dapat terwujud (Azmi and Hoesni
2019).

Bimbingan konseling bagi keluarga sakinah yang menikah di usia dini adalah upaya
mendukung pasangan muda dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pernikahan.
Menikah di usia dini bisa menghadirkan berbagai tantangan, baik secara emosional, finansial,
maupun sosial. Bimbingan ini bertujuan untuk membantu pasangan muda mengembangkan
hubungan yang sehat, stabil, dan harmonis dalam mencapai keluarga sakinah. Mawaddah
adalah istilah Arab yang berasal dari kata-kata "wadda” dan "yawadda”, artinya mencintai
secara mendalam dan tekun. Dengan demikian, konsep mawaddah dapat diterjemahkan
menjadi cinta yang intensif dan penuh energi. Hubungannya erat dengan sakinah, karena
perasaan aman dan damai dalam suatu ikatan sering kali dicapai lewat proses saling mencintai
satu sama lain (Hudafi 2020).

Menurut Al-Asfahani, istilah mawaddah memiliki beberapa makna. Pertama, ia merujuk
pada cinta (mawaddah) yang juga mencakup keinginan untuk memiliki. Keduanya saling
terkait, di mana keinginan yang kuat dapat memunculkan cinta, atau sebaliknya, cinta yang
mendalam dapat menumbuhkan keinginan untuk mewujudkan apa yang dicintai. Konsep ini
tercermin dalam firman Allah SWT di surat Ke-30 ayat 21 (Rakhmaniar 2023). Cinta yang
mendalam (mawaddah) adalah fondasi penting dalam membangun keluarga yang damai dan
tentram. Rasa kasih sayang yang erat antara pasangan menciptakan ikatan yang erat dan rasa
aman (sakinah). Cinta ini dapat tumbuh dari berbagai aspek, seperti fisik, moral, dan
kepribadian pasangan. Ketika cinta hadir, pasangan akan saling menjaga dan menghargai.
Namun, jika cinta memudar, hubungan bisa menjadi renggang dan berisiko mengalami
masalah seperti perselingkuhan. Oleh karena itu, memelihara cinta dalam rumah tangga adalah
kunci untuk menciptakan kehidupan keluarga yang bahagia dan langgeng (Kusmidi 2018).

Menurut bahasa Arab, rahmah berarti karunia. Intinya, karunia ini berarti menjaga kasih
sayang antar pasangan dan keluarga. Rahmah muncul melewati proses yang dijalani oleh
pasangan maupun keluarga. Kata “Rahmah” tidak akan tercapai apabila suami dan istri tidak
menjalankan kewajiban mereka dengan baik. Keluarga rahmah adalah keluarga di mana setiap
anggotanya saling menyayangi dan mencintai, sehingga kehidupan mereka dipenuhi dengan
kasih sayang. Karena itu, sangat penting bagi suami istri untuk saling memahami hak dan
kewajiban mereka agar keluarga ini dapat terjaga dan harmonis (Valiza and Munte 2023).
Setelah memahami makna dari keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmabh, setiap
pasangan tentu akan mengetahui cara menjaga keharmonisan rumah tangga mereka sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini penting untuk mencegah terjadinya konflik dalam keluarga.
Keluarga yang bahagia adalah hasil kerja sama antara suami dan istri, yang mencerminkan
pengalaman serta kesetaraan dalam hak dan kewajiban untuk membangun rumah tangga yang
harmonis. Meskipun terdapat tiga istilah berbeda—sakinah, mawaddah, dan rahmah—Xketiga
kata ini tidak perlu dipahami secara terpisah, karea ketiga konsep ini saling terhubung dalam
konteks keluarga yang harmonis, saling mencintai dan penuh kasih saying (Hudafi 2020).
Berikut adalah beberapa aspek penting dalam bimbingan konseling untuk pasangan yang
menikah di usia dini:

1) Pemahaman tentang Peran dalam Perkawinan
Perkawinan merupakan ikatan suci yang dibentuk oleh dua individu yang saling
mencintai dan ingin berbagi hidup bersama. Namun, memahami peran dan tugas masing-
masing pasangan dalam pernikahan bukanlah tugas yang mudah. Konflik dan
ketidakcocokan seringkali timbul karena kurangnya pemahaman tentang hak dan
kewajiban masing-masing pasangan. Misalnya, seorang suami mungkin merasa terbebani
dengan tanggung jawab mencari nafkah, sementara istri merasa kurang dihargai dalam
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perannya mengurus rumah tangga. Ketidakjelasan dalam pembagian tugas ini dapat
memicu ketegangan dan perselisihan. Hikmah dari situasi ini adalah pentingnya
komunikasi yang terbuka dan pemahaman tentang hak dan kewajiban masing-masing
pasangan. Melalui pendampingan pranikah, pasangan dapat belajar untuk mendiskusikan
peran mereka secara jelas, sehingga dapat saling mendukung dan bekerja sama dalam
membangun hubungan yang harmonis. Oleh karena itu, penting bagi pasangan yang ingin
menikah untuk mendapatkan bimbingan konseling pra nikah sebagai persiapan untuk
menghadapi pernikaha (Putri and Lestari 2015). Konseling dapat membantu pasangan
memahami peran masing-masing dalam pernikahan. Di usia muda, pemahaman tentang
tanggung jawab sebagai suami atau istri mungkin belum matang. Konselor membantu
mereka mengembangkan kesadaran tentang pentingnya komunikasi, kerja sama, dan
komitmen dalam membangun rumah tangga yang stabil (Rahmadiani 2021).
2) Pendidikan Emosional
Di usia muda, kemampuan mengelola emosi mungkin masih dalam tahap
perkembangan. Konseling akan membantu pasangan mengembangkan keterampilan
pengelolaan emosi yang sehat, seperti mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif,
mendengarkan dengan empati, dan mengendalikan emosi negatif.(Handari et al. 2022)
Misalnya, dalam situasi konflik, konseling dapat mengajarkan pasangan untuk
menghadapi masalah secara konstruktif, seperti dengan menggunakan teknik komunikasi
yang baik dan mendengarkan dengan empati. Hikmahnya adalah bahwa pengelolaan
emosi yang baik tidak hanya mencegah konflik berkepanjangan tetapi juga memperkuat
ikatan emosional antara pasangan. Ketika pasangan mampu mengendalikan emosi negatif
dan berkomunikasi dengan efektif, mereka menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
mendukung dalam hubungan mereka. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi mereka berdua
tetapi juga memberikan contoh positif bagi anak-anak mereka di masa depan,
menunjukkan cara yang sehat untuk menangani stres dan konflik dalam kehidupan
sehari-hari (Erlita and Abidin 2020).
3) Penyelesaian Konflik
Menikah di usia dini sering kali membawa tantangan terkait penyelesaian konflik,
karena mungkin masih kurangnya pengalaman dalam berurusan dengan masalah-
masalah rumah tangga. Konseling dapat memberikan strategi untuk menyelesaikan
konflik dengan cara yang sehat dan konstruktif, serta menghindari penggunaan kekerasan
atau tindakan negatif lainnya. Misalnya, pasangan muda mungkin mengalami kesulitan
saat berhadapan dengan perbedaan pendapat mengenai pengelolaan keuangan. Dalam
situasi seperti ini, mereka mungkin tidak tahu bagaimana cara berkomunikasi secara
efektif atau mengatasi ketegangan tanpa terlibat dalam pertengkaran. Konseling dapat
memberikan strategi yang berguna, seperti teknik komunikasi yang baik, di mana
pasangan diajarkan untuk mendengarkan satu sama lain dengan empati dan berbicara
tentang perasaan mereka tanpa menyalahkan. Hikmah dari penerapan konseling dalam
situasi ini adalah bahwa pasangan muda dapat belajar untuk menyelesaikan konflik
dengan cara yang sehat dan konstruktif. Dengan memahami pentingnya komunikasi dan
pengelolaan emosi, mereka dapat menghindari tindakan negatif seperti kekerasan verbal
atau emosional (Handari et al. 2022).
4) Komunikasi Efektif
Komunikasi yang baik adalah kunci pernikahan yang sukses. Konseling dapat
membantu pasangan muda mempelajari cara berkomunikasi dengan lebih baik, saling
mendengarkan, dan mengekspresikan kebutuhan serta keinginan tanpa menyakiti
pasangan. Misalnya, ketika istri mulai mengungkapkan kemarahannya tentang suatu
masalah, suami mungkin merasa tertekan dan memilih untuk pergi menjauh sejenak. Dia
berpikir bahwa dengan menjauh, emosi mereka akan mereda dan mereka dapat kembali
berbicara dengan lebih tenang. Di sisi lain, istri juga mungkin merasa bahwa menjauh
adalah cara terbaik untuk mendinginkan suasana, berharap suaminya akan kembali ketika
keduanya sudah lebih tenang. Hikmah dari situasi ini adalah pentingnya komunikasi yang
jelas, saling terbuka, dan proaktif dalam menghadapi konflik (Erlita and Abidin 2020).
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dalam upaya membina rumah tangga yang harmonis, BKI (Bimbingan Konseling Islam)
memainkan peran penting bagi pasangan nikah muda. Dengan pendekatan yang
mengedepankan pendidikan agama, komunikasi yang efektif, dan penyelesaian konflik, BKI
membantu pasangan memahami dinamika pernikahan. Melalui program bimbingan yang
terstruktur, pasangan dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi
tantangan kehidupan bersama, memperkuat ikatan emosional, dan membangun keluarga yang
sejahtera. strategi BKI diharapkan dapat memfasilitasi pasangan muda dalam menciptakan
rumah tangga yang bahagia dan langgeng.

B. Saran
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar lembaga pendidikan, lembaga konseling, dan
tokoh agama secara kolaboratif mengembangkan program Bimbingan Konseling Islami (BKI)
yang terstruktur dan berkelanjutan bagi pasangan nikah muda. Program ini sebaiknya
mencakup materi penguatan nilai-nilai agama, keterampilan komunikasi, serta strategi
penyelesaian konflik agar pasangan lebih siap menghadapi dinamika kehidupan rumah tangga
secara harmonis dan bertanggung jawab.
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